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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 
 

Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang baik diperlukan pengembangan 

dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas dan terukur. Salah satunya 

adalah penyusunan Laporan Kinerja (LKj) yang baik dan benar sesuai peraturan 

perundang-undangan. Laporan Kinerja (LKj) adalah laporan kinerja tahunan yang berisi 

pertanggungjawaban kinerja suatu instansi dalam mencapai tujuan atau sasaran strategis 

instansi. Pada tahun 2021, Balai Litbangkes Baturaja telah menetapkan Perjanjian Kinerja 

sebagai perwujudan komitmen pelaksanaan program dan kegiatan melalui indikator 

kinerja dan sebagai dasar dalam melakukan penilaian serta evaluasi kinerja. 

Balai Litbangkes Baturaja sebagai pelaksana penelitian dan pengembangan 

kesehatan memberikan dukungan landasan perumusan kebijakan dan penyusunan 

program yang berbasis bukti sehingga pelaksanaan pembangunan kesehatan dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien. Hasil penelitian dan pengembangan yang diunggulkan 

ke pengendalian penyakit yang ditularkan oleh vektor nyamuk khususnya penyakit 

filariasis diharapkan dapat menyediakan data dan informasi untuk mendukung program 

kesehatan. Balai Litbangkes Baturaja pada tahun 2021 melaksanakan kegiatan yang 

diarahkan untuk mendukung capaian indikator kinerja program penelitian dan 

pengembangan kesehatan melalui indikator yang diperjanjikan dalam dokumen Perjanjian 

Kinerja yang terdiri dari:  

1. Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan 

yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan internasional.        

2. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar 

Kesehatan. 

3. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di Bidang Upaya Kesehatan Masyarakat. 

  Berdasarkan hasil penilaian kinerja tahun 2021, Balai Litbangkes Baturaja telah 

berhasil mencapai target kinerja untuk indikator jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan sebesar 100%, 

jumlah hasil penelitian dan pengembangan di Bidang Upaya Kesehatan Masyarakat 

sebesar 100%, dan jumlah publikasi karya tulis ilmiah di Bidang Biomedis dan Teknologi 

Dasar Kesehatan yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan 

internasional sebesar 71,4%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
A.  Latar Belakang 

Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang baik diperlukan pengembangan 

dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas dan terukur. Salah 

satunya adalah penyusunan Laporan Kinerja (LKj) yang baik dan benar sesuai 

peraturan perundang-undangan. Laporan Kinerja adalah laporan kinerja tahunan 

yang berisi pertanggungjawaban kinerja suatu instansi dalam mencapai tujuan atau 

sasaran strategis instansi. Laporan Kinerja berisi gambaran, perwujudan 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang disusun dan disampaikan secara 

sistematik dan melembaga. Laporan Kinerja disusun dengan merujuk kepada 

beberapa peraturan yaitu Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 

2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri 

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 12 Tahun 2015 

tentang Pedoman Evaluasi Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah.  

Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Litbangkes) Baturaja 

merupakan unit pelaksana teknis di bidang penelitian dan pengembangan kesehatan 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan, dipimpin oleh seorang kepala dan dalam melaksanakan 

tugas secara administratif dikoordinasikan dan dibina oleh Sekretaris Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dan secara teknis fungsional dibina oleh 

Kepala Pusat di lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

(Balitbangkes) sesuai tugas dan fungsinya. Balai Litbangkes Baturaja yang dulu 

bernama Stasiun Lapangan Pemberantasan Vektor (SLPV) diarahkan meliputi 

semua kegiatan pemberantasan penyakit bersumber binatang, karenanya nama 

SLPV berubah menjadi Unit Pelaksana Fungsional Pemberantasan Vektor dan 

Reservoir Penyakit (UPF-PVRP), berada dibawah BPVRP Salatiga. Kemudian dalam 

perkembangannya melalui persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dalam surat nomor 283/M.PAN/8/2003 tertanggal 29 Agustus 2003 berubah lagi 

menjadi Loka Penelitian dan Pengembangan Pengendalian Penyakit Bersumber 

Binatang atau yang disingkat Loka Litbang P2B2. Organisasi dan tata kerja dari Loka 
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Litbang ini diputuskan melalui Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 

1406/MENKES/SK/IX/2003 tanggal 30 September 2003, selanjutnya organisasi dan 

tata kerja Loka Litbang P2B2 Baturaja diubah kembali dalam Peraturan Kemenkes RI 

Nomor 2362/MENKES/PER/XI/2011. Melalui persetujuan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor B/540/M.KT.01/10/2017 tanggal 24 

Oktober 2017 dilakukan penataan organisasi dan tata kerja unit pelaksana teknis di 

lingkungan Badan Litbangkes sehingga Loka Litbang P2B2 Baturaja berubah 

menjadi Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Balai Litbangkes) Kelas II. 

Organisasi dan tata kerja diputuskan melalui Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 

65 tahun 2017 tanggal 23 Januari 2018, yang selanjutnya diubah dengan Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 51 tahun 2020 tentang organisasi dan tata kerja unit 

pelaksana teknis di lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

tanggal 17 Desember 2020. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Balai Litbangkes Baturaja 

sebagai salah satu instansi pemerintah memiliki kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta 

kewenangan pengelolaan sumber daya dengan didasarkan pada suatu perencanaan 

strategis yang ditetapkan masing-masing instansi. 

Penyusunan Laporan Kinerja Balai Litbangkes Baturaja Tahun 2021 adalah 

perwujudan kewajiban Balai Litbangkes Baturaja sebagai salah satu instansi 

pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan 

pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah 

ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik. Laporan ini memuat 

gambaran evaluasi kinerja tahunan yang berisi pertanggungjawaban kinerja dalam 

rangka mencapai tujuan atau sasaran strategis.  

 

B. Maksud dan Tujuan 

Laporan Kinerja Balai Litbangkes Baturaja memuat kegiatan Balai Litbangkes 

Baturaja selama tahun 2021 yang merupakan wujud pertanggungjawaban 

keberhasilan dan hambatan pada pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, yaitu meliputi 

pelaksanaan penelitian, manajemen penelitian, diseminasi hasil penelitian, dan 

kewenangan pengelolaan sumber daya yang dimiliki dengan didasarkan pada suatu 

perencanaan strategis. Seluruh kegiatan yang dilaksanakan bersumber dari dana 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dengan pagu awal sebesar 

Rp20.958.921.000 dan pagu akhir sebesar Rp19.322.660.000. 
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Tujuan Penyusunan Laporan Kinerja Balai Litbangkes Baturaja adalah sebagai 

laporan pertanggungjawaban dan evaluasi kegiatan dan anggaran tahun 2021, dan 

juga bahan masukan untuk penyusunan perencanaan program dan kegiatan di tahun 

berikutnya sebagai upaya perbaikan berkesinambungan untuk peningkatan kinerja. 

 

C.  Isu Strategis Organisasi 

Balai Litbangkes Baturaja sebagai Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan memiliki tugas, 

fungsi serta peran yang strategis bagi pembangunan kesehatan. Penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan oleh Balai Litbangkes Baturaja diunggulkan ke 

pengendalian penyakit yang ditularkan oleh vektor nyamuk, terutama ditujukan pada 

penyakit filariasis. Wilayah binaan Balai Litbangkes Baturaja meliputi empat provinsi 

yaitu Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, dan Bangka Belitung.  

Balai Litbangkes Baturaja dalam menjalankan tugas dan fungsinya telah 

menyusun strategi meliputi pengembangan sumber daya manusia melalui 

pendidikan, pelatihan, dan pengembangan kompetensi, peningkatan sarana dan 

prasarana melalui pengadaan dan pemeliharaan bahan, alat, gedung, dan teknologi, 

efisiensi dan efektivitas anggaran melalui perencanaan dan pelaksanaan berbasis 

kinerja. Hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan akan 

diinformasikan ke pengelola program kesehatan atau pemangku kepentingan melalui 

diseminasi hasil penelitian dan menghasilkan rekomendasi kebijakan yang dapat 

digunakan sebagai acuan untuk kebutuhan program dan kebijakan kesehatan. 

 

D. Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 51 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan, Balai Litbangkes Baturaja merupakan unit pelaksana 

teknis yang melaksanakan tugas di bidang penelitian dan pengembangan kesehatan 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan. Tugas Balai Litbangkes Baturaja adalah melaksanakan 

penelitian dan pengembangan kesehatan. Penelitian dan pengembangan yang 

diunggulkan Balai Litbangkes Baturaja yaitu pengendalian filariasis. Balai Litbangkes 

Baturaja dalam melaksanakan tugasnya menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Penyusunan rencana, program dan anggaran  

b. Pelaksanaan penelitian dan kajian di bidang kesehatan dan keunggulan tertentu. 
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c. Pelaksanaan pengembangan metode, model, dan teknologi di bidang kesehatan 

dan keunggulan tertentu. 

d. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan berbasis pelayanan. 

e. Pengelolaan sarana penelitian dan pengembangan kesehatan. 

f. Pelaksanaan diseminasi, publikasi dan advokasi hasil-hasil penelitian dan 

pengembangan kesehatan. 

g. Pelaksanaan hubungan masyarakat, kerjasama dan kemitraan penelitian dan 

pengembangan kesehatan. 

h. Pengelolaan jaringan informasi penelitian dan pengembangan kesehatan dan 

perpustakaan. 

i. Pelaksanaan bimbingan teknis penelitian dan pengembangan kesehatan. 

j. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan. 

k. Pelaksanaan urusan administrasi Balai Litbangkes Kelas II 

Susunan organisasi Balai Litbangkes Baturaja berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan RI Nomor 51 Tahun 2020 terdiri dari : 

1. Kepala Balai  

2. Sub bagian administrasi umum 

3. Kelompok Jabatan Fungsional 

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Litbangkes Baturaja 
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E. Sistematika 

 Sistematika penulisan Laporan Kinerja Badan Litbang Kesehatan adalah 

sebagai berikut: 

KATA PENGANTAR 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

DAFTAR ISI 

BAB I 

Pendahuluan berisikan penjelasan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, tugas 

dan fungsi serta sistematika penulisan. 

BAB II 

Perencanaan dan perjanjian kinerja, menjelaskan tentang sasaran dan indikator 

kinerja dalam perencanaan dan perjanjian kinerja (dokumen Perjanjian Kinerja) Balai 

Litbangkes Baturaja tahun 2021. 

BAB III 

Akuntabilitas kinerja memuat informasi mengenai pengukuran kinerja, evaluasi 

kinerja dan analisis capaian kinerja. 

BAB IV 

Penutup, mengemukakan simpulan umum atas capaian kinerja organisasi serta 

langkah di masa mendatang yang akan dilakukan untuk meningkatkan kinerjanya. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
 
 
A. Sasaran Program/ Kegiatan 

 Dalam rangka mencapai terwujudnya Visi Presiden yaitu “Terwujudnya 

Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong”, maka telah ditetapkan sembilan Misi Presiden 2020-2024, yaitu : 

1.  Peningkatan kualitas manusia Indonesia.  

2. Penguatan struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing. 

3.  Pembangunan yang merata dan berkeadilan.  

4.  Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan. 

5.  Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa. 

6.  Penegakan sistem hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya. 

7. Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh 

warga. 

8.  Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. 

9. Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka Negara Kesatuan. 

  Visi dan Misi Kementerian Kesehatan mengacu pada Visi dan Misi Presiden, 

untuk melaksanakan Visi Presiden, Kementerian Kesehatan menjabarkan Visi 

Presiden di bidang kesehatan yaitu “Menciptakan Manusia yang Sehat, Produktif, 

Mandiri dan Berkeadilan untuk menuju Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Kementerian Kesehatan telah 

menjabarkan Misi Presiden, sebagai berikut : 

1. Menurunkan angka kematian ibu dan bayi. 

2. Menurunkan angka stunting pada balita. 

3. Memperbaiki pengelolaan Jaminan Kesehatan Nasional. 

4. Meningkatkan kemandirian dan penggunaan produk farmasi dan alat kesehatan 

dalam negeri. 

 Sejalan dengan Visi dan Misi Kemenkes 2020-2024, pelaksanaan Visi dan Misi 

Badan Litbang Kesehatan khususnya Balai Litbangkes Baturaja mengacu kepada 

Visi dan Misi Presiden Republik Indonesia, sebagai upaya mendukung misi 

pembangunan kesehatan, Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan memiliki 

peran penting dalam penyediaan data kesehatan yang komprehensif dan 

berkesinambungan, sehingga hasil penelitian dan pengembangan yang berkualitas 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi pembangunan kesehatan. 

 



14 
 

 Berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan tahun 2020-

2024, Kementerian Kesehatan telah menetapkan Tujuan Strategis, yang dijabarkan 

menjadi delapan Sasaran Strategis dalam menjalankan pembangunan kesehatan 

2020-2024. Salah satu Sasaran Strategis tersebut yaitu meningkatnya efektivitas 

pengelolaan penelitian dan pengembangan kesehatan dan sistem informasi 

kesehatan untuk pengambilan keputusan yang dilakukan melalui strategi 

melaksanakan penelitian, pengembangan, dan pengkajian untuk mendukung 

pencapaian pembangunan kesehatan sesuai dengan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Bidang Kesehatan dan Renstra Kementerian 

Kesehatan tahun 2020-2024. Sasaran program/kegiatan dari Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan mengacu pada Renstra Kementerian Kesehatan tahun 

2020-2024, oleh karena itu Balai Litbangkes Baturaja sebagai unit eselon III dan Unit 

Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

memiliki sasaran program/kegiatan yang juga mengacu pada Renstra Kementerian 

Kesehatan tahun 2020-2024 dan sasaran program/kegiatan dari Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan. Sasaran program/kegiatan dari Balai Litbangkes 

Baturaja yaitu meningkatnya penelitian dan pengembangan di bidang Biomedis dan 

Teknologi Dasar Kesehatan serta meningkatnya penelitian dan pengembangan di 

Bidang Upaya Kesehatan Masyarakat. 

  

B.  Indikator Kinerja Kegiatan dan Perjanjian Kinerja 

 Penetapan Indikator Kinerja bertujuan untuk memperoleh informasi kinerja yang 

penting dan diperlukan dalam melakukan manajemen kinerja secara baik, serta untuk 

memperoleh ukuran keberhasilan yang digunakan bagi perbaikan kinerja dan 

peningkatan akuntabilitas kinerja. Indikator kinerja harus selaras antar tingkatan unit 

organisasi. Indikator kinerja yang digunakan harus memenuhi kriteria spesifik, dapat 

diukur, dapat dicapai, relevan dan sesuai dengan kurun waktu tertentu.  

 Perjanjian kinerja ditetapkan dalam rangka mewujudkan manajemen 

pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil. 

Perjanjian kinerja ini berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi 

kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan program/ kegiatan 

yang disertai dengan indikator kinerja. Perjanjian kinerja disusun berdasarkan 

Renstra Kementerian Kesehatan tahun 2020-2024 dan Rencana Kerja Anggaran 

Kementerian/Lembaga (RKA-KL) tahun 2021. 

 Sasaran program/kegiatan Balai Litbangkes Baturaja adalah meningkatnya 

penelitian dan pengembangan di bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan 
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serta meningkatnya penelitian dan pengembangan di Bidang Upaya Kesehatan 

Masyarakat, dengan indikator kinerjanya adalah : 

a. Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang Biomedis dan Teknologi Dasar 

Kesehatan yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan 

internasional. 

b. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Biomedis dan Teknologi 

Dasar Kesehatan. 

c. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Upaya Kesehatan 

Masyarakat. 

 

Tabel 1. Perjanjian Kinerja Balai Litbangkes Baturaja Tahun 2021 

 

No. Sasaran Program/Kegiatan Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Meningkatnya Penelitian dan 
Pengembangan di Bidang 
Biomedis dan Teknologi Dasar 
Kesehatan 

1. Jumlah Publikasi Karya Tulis 
Ilmiah di bidang Biomedis dan 
Teknologi Dasar Kesehatan yang 
dimuat di media cetak dan atau 
elektronik nasional dan 
internasional 
 

7 

2. Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di bidang 
Biomedis dan Teknologi Dasar 
Kesehatan 
 

2 

2. 

 

Meningkatnya Penelitian dan 
Pengembangan di Bidang Upaya 
Kesehatan Masyarakat 

3. Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di bidang Upaya 
Kesehatan Masyarakat 
 

1 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
 
 
A. Capaian Indikator Kinerja Balai Litbangkes Baturaja dalam Perjanjian Kinerja 

Pada sub bab ini akan diuraikan mengenai pengukuran kinerja. Pengukuran 

kinerja Balai Litbangkes Baturaja dijabarkan berdasarkan pada program penelitian 

dan pengembangan kesehatan dengan kegiatan pokok yaitu penelitian dan 

pengembangan di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan dan di Bidang 

Upaya Kesehatan Masyarakat. 

Pengukuran kinerja Balai Litbangkes Baturaja dilakukan dengan 

membandingkan target dan tingkat capaian target dari masing-masing indikator 

kinerja yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja (PK). Hasil capaian kinerja dari 

Balai Litbangkes Baturaja ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Pencapaian Indikator Kinerja Balai Litbangkes Baturaja Tahun 2021 

 
Sasaran Program/ 

Kegiatan 
Indikator Kinerja Target Capaian % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Meningkatnya 
Penelitian dan 
Pengembangan di 
Bidang Biomedis 
dan Teknologi 
Dasar Kesehatan 

1.  Jumlah publikasi karya tulis 
ilmiah di bidang Biomedis dan 
Teknologi Dasar Kesehatan yang 
dimuat di media cetak dan atau 
elektronik nasional dan 
internasional 

7 

 

5 71,4 

2.  Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di bidang 
Biomedis dan Teknologi Dasar 
Kesehatan 

2 2 100 

Meningkatnya 
penelitian dan 
pengembangan di 
bidang Upaya 
Kesehatan 
Masyarakat 

3.  Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di bidang Upaya 
Kesehatan Masyarakat 

1 1 100 

 

 Balai Litbangkes Baturaja berhasil mencapai target untuk indikator kinerja 

jumlah hasil penelitian di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan dan di 

Bidang Upaya Kesehatan Masyarakat yang masing-masing mencapai 100%. 

Indikator kinerja jumlah publikasi karya tulis ilmiah untuk tahun ini belum mencapai 

target yang diharapkan, capaian hanya 71,4%. Indikator Perjanjian Kinerja Balai 
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Litbangkes Baturaja akan dijabarkan lebih terperinci pada masing-masing indikator 

kinerja. 

a. Jumlah Publikasi Karya Tulis Ilmiah di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar 

Kesehatan yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan 

internasional  

  Balai Litbangkes Baturaja pada tahun 2021 menargetkan tujuh publikasi 

karya tulis ilmiah, dari tujuh target jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang 

Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan yang dimuat pada media cetak dan 

atau elektronik tingkat nasional dan internasional tercapai lima publikasi karya tulis 

ilmiah yang dimuat di media cetak tingkat nasional dan di media elektronik 

internasional. Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. Capaian Indikator Jumlah Publikasi Karya Tulis Ilmiah di Bidang Biomedis dan 

Teknologi Dasar Kesehatan yang Dimuat di Media Cetak dan atau Elektronik Nasional 

dan Internasional Balai Litbangkes Baturaja Tahun 2021 

 

Sasaran Indikator Target Capaian % 

Meningkatnya 
penelitian dan 
pengembangan 
dibidang Biomedis 
dan Teknologi 
Dasar Kesehatan 

Jumlah publikasi karya tulis 
ilmiah di bidang Biomedis dan 
Teknologi Dasar Kesehatan 
yang dimuat di media cetak dan 
atau elektronik nasional dan 
internasional 

7 5 71,4 

 

 Publikasi karya tulis ilmiah yang telah dihasilkan oleh Balai Litbangkes 

Baturaja menghasilkan lima judul artikel ilmiah yang terdiri dari tiga judul artikel 

ilmiah yang dimuat di media cetak tingkat nasional terakreditasi dan dua judul 

artikel ilmiah yang dimuat di media elektronik internasional yang merupakan hasil 

prosiding ilmiah internasional. Judul artikel ilmiah yang telah dihasilkan oleh Balai 

Litbangkes Baturaja secara rinci ditampilkan dalam tabel 4 dan 5. 
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Tabel 4. Judul Artikel  Ilmiah Balai Litbangkes Baturaja yang Dipublikasikan dalam Jurnal 
Nasional Terakreditasi Tahun 2021 

      

No Judul Artikel Nama Penulis  Media Publikasi 

1. Gambaran Perilaku Pencegahan 
Penyakit Malaria di Sumatera 
Selatan (Analisis Lanjut Riskesdas 
2018) 

Yanelza 
Supranelfy, Reni 
Oktarina 

BALABA : Jurnal 
Litbang Pengendalian 
Penyakit Bersumber 
Binatang. Vol. 17. No. 
1 Juni 2021 

2. Situasi Filariasis Limfatik di Daerah 
Pasca Pemberian Obat Pencegahan 
Massal (POPM) dan Pasca Eliminasi 
di Kabupaten Tanjung Jabung Timur 
dan Belitung 

Santoso, Yahya, 
Yanelza 
Supranelfy, Tri 
Wurisastuti 

Buletin Penelitian 
Kesehatan Vol. 49 No. 
3 September 2021 

3. Peran Kader Koordinator Jumantik 
dalam Sosialisasi Program Gerakan 
Satu Rumah Satu Jumantik (G1R1J) 
di Kelurahan Patih Galung, Kota 
Prabumulih, Sumatera Selatan 

Indah Margarethy, 
Milana Salim, 
Marini 

Buletin Penelitian 
Kesehatan Vol. 49. No. 
4 Desember 2021 

 

Tabel 5. Judul Artikel Ilmiah Balai Litbangkes Baturaja yang Dipublikasikan dalam Media 

Internasional Tahun 2021 

 

No. Judul Artikel Nama Penulis  Media Publikasi 

1. Endemicity of Lymphatic Filariasis in 
Belitung Regency Post Elimination 

Santoso, Yahya, 
Yanelza 
Supranelfy, 
Nungki Hapsari 
Suryaningtyas 

Advances in Social 
Science, Education 
and Humanities 
Research. Volume 
521. Tahun 2021 

2. The Risk of Lymphatic Filariasis 
Transmission in Belitung Regency 
After Elimination Program 

Yahya, Tanwirotun 
Nimah, Reni 
Oktarina, Santoso 

Advances in Social 
Science, Education 
and Humanities 
Research. Volume 
521. Tahun 2021 

 

b. Jumlah Hasil Penelitian dan Pengembangan di Bidang Biomedis dan Teknologi 

Dasar Kesehatan 

  Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di Bidang Biomedis dan 

Teknologi Dasar Kesehatan Balai Litbangkes Baturaja yang telah ditargetkan pada 

tahun 2021 yaitu dua, dari dua target tersebut telah dicapai dua hasil penelitian 

seperti yang ditampilkan pada tabel berikut : 
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Tabel 6. Capaian Indikator Hasil Penelitian dan Pengembangan di Bidang Biomedis dan 
Teknologi Dasar Kesehatan Balai Litbangkes Baturaja Tahun 2021 

 

Sasaran Indikator Target Capaian % 

Meningkatnya 
penelitian dan 
pengembangan 
dibidang Biomedis 
dan Teknologi 
Dasar Kesehatan 

Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di bidang 
Biomedis dan Teknologi Dasar 
Kesehatan 

2 2 100 

   

  Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di Bidang Biomedis dan 

Teknologi Dasar Kesehatan Balai Litbangkes Baturaja yaitu dua buah penelitian, 

dari dua buah penelitian tersebut menghasilkan dua output akhir (output kinerja) 

berupa dua laporan penelitian dan dua rekomendasi kebijakan. Capaian jumlah 

hasil penelitian dapat tercapai 100%, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 

Kegiatan penelitian di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan secara 

rinci dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 7. Hasil Penelitian dan Pengembangan di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar 
Kesehatan tahun 2021 

  

No Judul Penelitian Ketua 
Penelitian 

Satker 

1 Epidemiologi Vektor Malaria Mendukung 
Tahap Pemeliharaan Eliminasi Malaria di 
Kabupaten Rejang Lebong Provinsi 
Bengkulu 

R. Irpan Pahlepi Balai Litbangkes 
Baturaja 

2 Situasi dan Program Pengendalian 
Malaria Menuju Tahap Eliminasi di 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

Maya Arisanti Balai Litbangkes 
Baturaja 

 

c. Jumlah Hasil Penelitian dan Pengembangan di Bidang Upaya Kesehatan 

Masyarakat   

  Balai Litbangkes Baturaja juga mempunyai hasil penelitian dan 

pengembangan di Bidang Upaya Kesehatan Masyarakat yang ditargetkan 

sebanyak satu buah penelitian, dan dari penelitian tersebut menghasilkan output 

kinerja berupa laporan penelitian dan rekomendasi kebijakan. Capaian jumlah 

hasil penelitian dan pengembangan di Bidang Upaya Kesehatan Masyarakat 

mencapai 100%. Secara rinci dapat dilihat pada tabel 8 dan tabel 9. 
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Tabel 8. Capaian Indikator Hasil Penelitian dan Pengembangan di Bidang Upaya 
Kesehatan Masyarakat  Balai Litbangkes Baturaja Tahun 2021 

 

Sasaran Indikator Target Capaian % 

Meningkatnya 
penelitian dan 
pengembangan di 
bidang Upaya 
Kesehatan 
Masyarakat 

Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di bidang Upaya 
Kesehatan Masyarakat 

1 1 100 

 

Tabel 9. Hasil Penelitian dan Pengembangan di Bidang Upaya Kesehatan Masyarakat 
tahun 2021 

 

No Judul Penelitian Ketua 
Penelitian 

Satker 

1 Studi Evaluasi Pelaksanaan PIS-PK di 
Provinsi Bangka Belitung tahun 2021 

Rika Maya 
Sari 

Balai Litbangkes 
Baturaja 

 

  Balai Litbangkes Baturaja semenjak tahun 2020 mempunyai sasaran 

program/kegiatan penelitian dan pengembangan pada dua bidang, yaitu 

meningkatnya penelitian dan pengembangan di Bidang Biomedis dan Teknologi 

Dasar Kesehatan dan meningkatnya penelitian dan pengembangan di Bidang Upaya 

Kesehatan Masyarakat. Pada tahun ini indikator kinerja berupa jumlah rekomendasi 

kebijakan yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan di Bidang Biomedis, 

Life Science, dan Teknologi Dasar Kesehatan tidak ada. Hal itu dikarenakan adanya 

efisiensi anggaran kegiatan penyusunan formulasi rekomendasi kebijakan di Provinsi 

Bengkulu dan Sumatera Selatan untuk penanganan covid-19, sehingga indikator 

kinerja inipun direvisi di Perjanjian Kinerja, meskipun begitu masing-masing penelitian 

yang berjalan di tahun 2021 tetap membuat rekomendasi kebijakan dan 

menyampaikan naskah rekomendasi kebijakan ke masing-masing stakeholder di 

wilayah penelitian. Capaian untuk target indikator kinerja jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan pada tahun 2020 dan tahun 2021 sama-sama dapat mencapai 100%, 

walaupun dari segi kualitas dan kuantitas capaian di tahun 2021 lebih baik daripada 

tahun 2020. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi pandemi covid-19 yang kasusnya masih 

tinggi di tahun 2020 sehingga kegiatan penelitian banyak mengalami kendala. Target 

indikator kinerja jumlah publikasi karya tulis ilmiah pada tahun 2020 yaitu enam target 

publikasi, sedangkan di tahun 2021 yaitu tujuh target publikasi dengan jumlah 

capaian yang berbeda. Pada tahun 2020 capaian jumlah publikasi karya tulis ilmiah 
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bisa mencapai target bahkan melebihi dari target, sedangkan di tahun 2021 jumlah 

publikasi karya tulis ilmiah belum bisa mencapai target. Sandingan capaian kinerja 

Balai Litbangkes Baturaja tahun 2020 dan tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 10. Sandingan Capaian Indikator Kinerja dalam Perjanjian Kinerja Balai Litbangkes 
Baturaja tahun 2020 dan 2021 

 

Indikator Kinerja 2020 2021 

Target  Capaian   (%) Target  Capaian   (%) 

Jumlah rekomendasi kebijakan yang 
dihasilkan dari penelitian dan 
pengembangan di Bidang Biomedis, Life 
Science, dan Teknologi Dasar 
Kesehatan  

1 2 200 - - - 

Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di 
bidang Biomedis dan Teknologi Dasar 
Kesehatan yang dimuat di media cetak 
dan atau elektronik nasional dan 
internasional 

6 8 133 7 5 71,4 

Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di bidang Biomedis dan 
Teknologi Dasar Kesehatan 

2 2 100 2 2 100 

Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di bidang Upaya 
Kesehatan Masyarakat   

1 1 100 1 1 100 

 

 Tabel 11 menampilkan perbandingan target dan capaian kinerja Balai 

Litbangkes Baturaja selama lima tahun (2017-2021) sesuai dengan indikator kinerja 

pada dokumen PK. Target indikator kinerja untuk jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di bidang biomedis dan teknologi dasar kesehatan baru ada di tahun 

2020. Capaian untuk indikator kinerja jumlah hasil penelitian dan pengembangan 

selalu konsisten memenuhi target yang diharapkan. Target indikator kinerja jumlah 

publikasi karya tulis ilmiah yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional 

dan internasional pada tahun 2017-2021 mengalami peningkatan. Capaian jumlah 

publikasi karya tulis ilmiah dari tahun 2017-2021 selalu mencapai target bahkan 

melebihi target, akan tetapi di tahun 2021 capaian belum bisa mencapai target. 

Indikator kinerja jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian dan 

pengembangan di bidang biomedis, life science, dan teknologi dasar kesehatan baik 

target dan capaian hanya ada di tahun 2020. 
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Tabel 11. Sandingan Capaian Indikator Kinerja dalam Perjanjian Kinerja Balai Litbangkes Baturaja tahun 2017-2021 

 

Indikator Kinerja Target Capaian (%) 

2017 2018 2019 2020 2021 2017 2018 2019 2020 2021 2017 2018 2019 2020 2021 

Jumlah rekomendasi kebijakan yang 
dihasilkan dari penelitian dan 
pengembangan di Bidang Biomedis, Life 
Science, dan Teknologi Dasar 
Kesehatan 

- - - 1 - - - - 2 - - - - 200 - 

Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di 
bidang Biomedis dan Teknologi Dasar 
Kesehatan yang dimuat di media cetak 
dan atau elektronik nasional dan 
internasional 

- - - 6 7 - - - 8 5 - - - 133 71,4 

Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di 
bidang Upaya Kesehatan Masyarakat  
yang dimuat di media cetak dan atau 
elektronik nasional dan internasional 

1 4 6 - - 7 9 13 - - 700 225 217 - - 

Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di bidang Biomedis dan 
Teknologi Dasar Kesehatan  

- - - 2 2 - - - 2 2 - - - 100 100 

Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di bidang Upaya 
Kesehatan Masyarakat   

1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 100 100 100 100 100 
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  Tabel 12 menampilkan sandingan capaian indikator kinerja antara Balai 

Litbangkes Baturaja dan Balai Litbangkes Aceh, kedua Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

ini berdasarkan Permenkes Nomor 51 Tahun 2020 masuk dalam klasifikasi Balai 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kelas II namun secara teknis fungsional 

Balai Litbangkes Baturaja dikoordinasikan oleh Kepala Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan sedangkan Balai 

Litbangkes Aceh secara teknis fungsional dikoordinasikan oleh Kepala Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan. Indikator 

kinerja antara Balai Litbangkes Baturaja dan Balai Litbangkes Aceh untuk tahun 2021 

terdapat perbedaan terutama pada bidang hasil penelitian dan pengembangan dan 

indikator kinerja jumlah rekomendasi kebijakan. Indikator kinerja Balai Litbangkes 

Baturaja terdiri dari jumlah publikasi karya tulis ilmiah dan jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan, sedangkan indikator kinerja Balai Litbangkes Aceh terdiri dari jumlah 

rekomendasi kebijakan, jumlah publikasi karya tulis ilmiah dan jumlah hasil penelitian 

dan pengembangan. Hasil penelitian dan pengembangan Balai Litbangkes Baturaja 

di dua bidang yaitu Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan dan Bidang 

Upaya Kesehatan Masyarakat sedangkan hasil penelitian dan pengembangan Balai 

Litbangkes Aceh juga di dua bidang yaitu Bidang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan dan Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan. Capaian indikator 

kinerja jumlah hasil penelitian dan pengembangan Balai Litbangkes Baturaja dan 

Balai Litbangkes Aceh baik di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan, 

Bidang Upaya Kesehatan Masyarakat, Bidang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan sama-sama mencapai 100%. Target indikator kinerja jumlah publikasi 

karya tulis ilmiah antara Balai Litbangkes Baturaja dan Balai Litbangkes Aceh sama-

sama berjumlah tujuh akan tetapi untuk capaiannya Balai Litbangkes Aceh lebih 

tinggi dan mencapai target, sedangkan Balai Litbangkes Baturaja tidak mencapai 

target. Realisasi anggaran antara Balai Litbangkes Baturaja dan Balai Litbangkes 

Aceh tidak jauh berbeda yaitu mencapai 95%. Secara rinci dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini.  
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Tabel 12. Sandingan Capaian Indikator Kinerja dan Anggaran Balai Litbangkes Baturaja 

dan Balai Litbangkes Aceh Tahun 2021 

 

Indikator Kinerja Balai Litbangkes Baturaja Balai Litbangkes Aceh 

T C   (%) 
kinerja 

(%) 
anggaran 

T C  (%) 
kinerja 

(%) 
anggaran 

Jumlah rekomendasi 
kebijakan yang dihasilkan 
dari penelitian dan 
pengembangan  

- - - 95,43  

 

2 2 100 95,49 

Jumlah publikasi karya tulis 
ilmiah yang dimuat di 
media cetak dan atau 
elektronik nasional dan 
internasional 

7 5 71,4 7 10 142,8 

Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di bidang 
Biomedis dan Teknologi 
Dasar Kesehatan 

2 2 100 1 1 100 

Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di bidang 
Upaya Kesehatan 
Masyarakat   

1 1 100 - - - 

Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di Bidang 
Sumber Daya dan 
Pelayanan Kesehatan 

- - - 1 1 100 

 

Ket : T  = target 
         C = capaian  

 

B. Capaian Kegiatan Lainnya Balai Litbangkes Baturaja 

Di samping pencapaian output kinerja berdasarkan perjanjian kinerja, berikut 

rincian pencapaian masing-masing kegiatan Balai Litbangkes Baturaja yang telah 

dilaksanakan. 

 1. Pelaksanaan Layanan Manajemen Bidang Ilmiah dan Etik  

  Balai Litbangkes Baturaja telah melaksanakan kegiatan pelayanan 

penelitian, Kajian Ilmiah Berkala (KIB), Implementasi Gerakan Satu Rumah Satu 

Jumantik (G1R1J), kelompok peneliti dan lintas sektor. Kegiatan pelayanan 

penelitian telah dilakukan di bulan Oktober yaitu membahas tentang progress 

kegiatan penelitian tahun 2021. Kajian Ilmiah Berkala telah dilaksanakan dengan 

mengundang narasumber dari Loka Kesehatan Tradisional Masyarakat (LKTM) 
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Palembang, Departemen Biostatistik Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) 

Universitas Indonesia (UI), Redaktur Pelaksana Majalah Tempo, Dinkes Provinsi 

Sumatera Selatan (Sumsel), Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Fakultas Kedokteran, Kesehatan 

Masyarakat dan Keperawatan (FK KMK) Universitas Gadjah Mada (UGM) dan 

Lembaga Biologi Molekuler Eijkman. Supervisi implementasi G1R1J telah 

dilaksanakan pada bulan Februari dan evaluasi G1R1J telah dilaksanakan pada 

bulan Maret. Kegiatan kelompok peneliti telah melaksanakan Workshop 

Pendampingan Persiapan Akreditasi Jurnal secara virtual dengan mengundang 

narasumber pengelola jurnal Bioscientia dari Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Kegiatan lintas sektor telah melaksanakan pembahasan laboratorium 

pendukung kegiatan pelayanan sarana penelitian, pembahasan evaluasi lelang 

alat laboratorium, dan monitoring evaluasi pengadaan di bawah layanan sarana 

penelitian. 

 

 2. Penyusunan Publikasi Karya Tulis Ilmiah 

   Buletin Spirakel telah menerbitkan 2 edisi yaitu SPIRAKEL volume 13 

nomor 1 dan volume 13 nomor 2. Selain telah menghasilkan karya tulis ilmiah 

yang terbit di jurnal nasional dan internasional terakreditasi, Balai Litbangkes 

Baturaja juga menghasilkan delapan (8) karya tulis ilmiah yang terbit di jurnal 

nasional non akreditasi (tabel 13). Kegiatan lain yang telah dilakukan yaitu 

Workshop Penulisan Karya Tulis Internasional pada tanggal 16-17 Desember 

2021 dengan narasumber dari Departemen Parasitologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia.   

Tabel 13. Judul Karya Tulis Ilmiah di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan 

Balai Litbangkes Baturaja yang Dimuat di Media Cetak Nasional Non Akreditasi Tahun 

2021 

 

No Judul Artikel Nama Penulis  Media Publikasi 

1. Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik 
(G1R1J) Dalam Perspektif 
Implementasi Kebijakan di 
Puskesmas Talang Bakung Kota 
Jambi 

Indah Margarethy, 
Milana Salim 

 

SPIRAKEL Vol. 13 
No.1 Juni 2021  

2. Kejadian Demam Berdarah Dengue 
(DBD) di Indonesia Tahun 2010-
2019 

Maya Arisanti, Nungki 
Hapsari Suryaningtyas 

SPIRAKEL Vol. 13 
No.1 Juni 2021  
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No Judul Artikel Nama Penulis  Media Publikasi 

3. Pengendalian Demam Berdarah 
Dengue Dengan Ovitrap dan 
Mosquito Trap di Beberapa Daerah 
di Indonesia 

Vivin Mahdalena, 
Rahayu Hasti Komaria 

 

SPIRAKEL Vol. 13 
No.1 Juni 2021  

4. Pengaruh Salinitas Terhadap 
Perkembangan Stadium Akuatik 
Aedes aegypti di Laboratorium 

 

Rika Mayasari, Hotnida 
Sitorus,  Lasbudi P 
Ambarita, Milana 
Salim, Marini, Wahyu 
Hidayat 

SPIRAKEL Vol. 13 
No.2 Desember 
2021 

 

5. Situasi Malaria di Kota Lubuklinggau 
Provinsi Sumatera Selatan dalam 
Mencapai Eliminasi Malaria Tahun 
2021 

Nungki Hapsari 
Suryaningtyas, Maya 
Arisanti 

SPIRAKEL Vol. 13 
No.2 Desember 
2021 

6. Efektivitas Kelambu Berinsektisida 
Dalam Pengendalian Vektor Malaria 
di Indonesia 

Rizki Nurmaliani, Maya 
Arisanti 

 

SPIRAKEL Vol. 13 
No.2 Desember 
2021 

7. Hubungan Pengetahuan, Sikap dan 
Perilaku Pengawas Minum Obat 
(PMO) Terhadap Kejadian 
Tuberkulosis (TBC) Berulang di 
Kabupaten Muara Enim 

Marini, Indah 
Margarethy, Nungki 
Hapsari Suryaningtyas 

 

SPIRAKEL Vol. 13 
No.2 Desember 
2021 

 

8. Review: Rabies pada Rodensia 
dalam Kurun Waktu 20 Tahun 

Firda Yanur Pradani, I 
Gede Wempi Dody 
Surya Permadi 

Jurnal Vitek 
Bidang 
Kedokteran 
Hewan Vol. 11 No. 
2 November 2021 

 

 3. Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Bidang Biomedis dan Teknologi 

Dasar Kesehatan 

   Balai Litbangkes Baturaja pada tahun 2021 memiliki dua buah penelitian di 

bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan yang didanai dari anggaran 

DIPA tahun 2021. Kegiatan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 

dan gambar berikut.  
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Tabel 14. Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Bidang Biomedis dan Teknologi 
Dasar Kesehatan Balai Litbangkes Baturaja Tahun 2021 

 

No Judul Penelitian Lokasi Waktu Keterangan 

1. Epidemiologi Vektor Malaria 
Mendukung Tahap 
Pemeliharaan Eliminasi 
Malaria di Kabupaten 
Rejang Lebong Provinsi 
Bengkulu 

Kabupaten 
Rejang Lebong 

Februari 
sampai 
November 
2021 

DIPA Balai 
Litbangkes 
Baturaja 2021 

2. Situasi dan Program 
Pengendalian Malaria 
Menuju Tahap Eliminasi di 
Kabupaten Ogan Komering 
Ulu Selatan 

Kabupaten Ogan 
Komering Ulu 
Selatan 

Februari 
sampai 
November 
2021 

DIPA Balai 
Litbangkes 
Baturaja 2021 

 

                                                                                                                        

 

   

                                                                             

 

 

         

 

                                                                  

 

Gambar 2. Kegiatan Penelitian Epidemiologi Vektor Malaria Mendukung Tahap 
Pemeliharaan Eliminasi Malaria di Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu 
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Gambar 3. Kegiatan Penelitian Situasi dan Program Pengendalian Malaria Menuju Tahap 
Eliminasi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 
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 4.  Pelaksanaan Layanan Manajemen Laboratorium 

 Berbagai kegiatan yang telah dilakukan yaitu belanja makanan hewan 

coba, belanja bahan laboratorium entomologi, belanja bahan laboratorium 

parasitologi, melaksanakan kegiatan pemantapan mutu eksternal di Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Palembang dan Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Surabaya pada bulan Maret dan Juni 2021, pembelian peralatan berkebun dan 

media tanah, pembelian pupuk dan herbisida, pembelian bahan laboratorium 

molekuler dan penanganan pandemi covid-19. 

 

 5. Pengadaan Peralatan Fasilitas Laboratorium 

  Kegiatan yang telah dilakukan yaitu pengadaan peralatan laboratorium 

BSL-2 berupa nucleid acid ekstraktor, generator set, dan lemari penyimpan 

peralatan laboratorium. 

   

 6. Pembangunan Gedung dan Bangunan Laboratorium 

  Proses pembangunan sudah dalam tahap penyelesaian. Pengerjaan 

struktur telah selesai dilaksanakan. Pengerjaan arsitektur (pasang keramik dan 

cat) sedang berproses. Progres sampai saat ini mencapai 90%. 

 

 7. Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Bidang Upaya Kesehatan 

Masyarakat 

   Balai Litbangkes Baturaja memiliki satu buah penelitian di bidang Upaya 

Kesehatan Masyarakat yang didanai dari anggaran DIPA tahun 2021. Kegiatan 

penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 15 dan gambar 4. 

Tabel 15. Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Bidang Upaya Kesehatan 
Masyarakat Balai Litbangkes Baturaja Tahun 2021 

 

No Judul Penelitian Lokasi Waktu Keterangan 

1. Studi Evaluasi Keberhasilan 
PIS-PK di Provinsi Bangka 
Belitung Tahun 2021 

Provinsi Bangka 
Belitung 

Juli sampai 
November 
2021 

DIPA Balai 
Litbangkes 
Baturaja 2021 
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Gambar 4. Kegiatan Penelitian Studi Evaluasi Keberhasilan PIS-PK di Provinsi Bangka 
Belitung Tahun 2021 

 

 8. Gaji dan Tunjangan 

    Gaji dan tunjangan telah dimanfaatkan secara rutin. 

 

 9. Operasional dan Pemeliharaan Kantor 

  Kegiatan yang telah dimanfaatkan secara rutin terdiri dari kebutuhan 

sehari-hari perkantoran, biaya satpam/cleaning service, langganan daya dan jasa 

internet, retribusi sampah, listrik, telepon, air dan gas, jasa pos dan giro, 

pemeliharaan gedung dan bangunan meliputi perbaikan pagar, siring/got, 

perbaikan kusen, pintu, jendela dan pemasangan kanopi, pemeliharaan instalasi 

dan jaringan, pemeliharaan sarana perkantoran, pemeliharaan kendaraan 

bermotor, honor terkait operasional satker, bahan makanan penambah daya 

tahan tubuh, operasional pimpinan, pakaian dinas/pakaian kerja, perjalanan 

dinas dalam rangka konsultasi dan koordinasi, dan operasional covid-19. 
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 10. Penyusunan Rencana Program dan Penyusunan Rencana Anggaran Satker 

  Kegiatan reviu dan revisi dilaksanakan secara daring, dalam satu tahun 

telah dilaksanakan lima kali revisi anggaran ke Direktorat Jenderal Anggaran dan 

tiga kali revisi ke Direktorat Jenderal Perbendaharaan dengan rincian sebagai 

berikut : 

  Revisi pertama tanggal 13 Januari 2021 dengan alasan/pertimbangan revisi buka 

blokir. 

Revisi kedua tanggal 25 Februari 2021. Pertimbangan revisi (1) adanya 

perubahan pejabat pada bendahara pengeluaran dan penandatanganan SPM 

karena Pertukaran Jabatan sesuai SK KPA No. HK.02.03/1/1226/2020 tanggal 

08 Desember 2020 tentang Penetapan Pejabat Perbendaharaan Negara Tahun 

2021 Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Baturaja, (2) pergeseran 

anggaran untuk memenuhi belanja honor narasumber eksternal kegiatan kajian 

ilmiah berkala secara daring, (3) pergeseran anggaran untuk memenuhi belanja 

komputer dan logbook serta memenuhi belanja perjalanan dinas penelitian pada 

kegiatan penelitian Epidemiologi Vektor Malaria Mendukung Tahap 

Pemeliharaan Eliminasi Malaria di Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu, 

(4) pergeseran anggaran untuk memenuhi belanja perjalanan dinas dalam kota 

pada kegiatan penelitian Situasi dan Program Pengendalian Malaria Menuju 

Tahap Eliminasi Malaria di Kabupaten OKU Selatan, (5) pergeseran anggaran 

untuk memenuhi belanja persediaan barang kebutuhan laboratorium dalam 

rangka penanganan Covid-19, (6) pergeseran anggaran untuk memenuhi belanja  

alat perekam, alat pelindung diri (masker, hand sanitizer dan VTM) serta 

perjalanan dinas pada kegiatan penelitian Studi Evaluasi Keberhasilan PIS-PK di 

Provinsi Bangka Belitung Tahun 2021, (7) pergeseran anggaran untuk memenuhi 

kebutuhan belanja langganan telepon, belanja operasional kebutuhan pegawai 

dalam rangka penanganan Covid-19, pemenuhan belanja isi ulang APAR dan 

PABX, penyesuaian uang penginapan dan uang transport pesawat, (8) 

pergeseran anggaran dalam rangka pemenuhan biaya pendaftaran diklat teknis 

pengelolaan arsip elektronik dan penyusutan arsip secara daring. 

Revisi ketiga tanggal 2 Juni 2021. Revisi dilakukan untuk efisiensi belanja 

tunjangan kinerja ke-13 dan ke-14. 

Revisi keempat tanggal 6 Juli 2021. Pertimbangan revisi (1) pergeseran 

anggaran dalam rangka pemenuhan biaya bahan kontak wawancara 

Pengetahuan, Sikap dan Perilaku (PSP) sesuai amandemen protokol penelitian 
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Epidemiologi Vektor Malaria Mendukung Tahap Pemeliharaan Eliminasi Malaria 

di Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu, (2) pergeseran anggaran dalam 

rangka pemenuhan belanja tunjanganan suami/istri, anak, beras dan uang 

makan pada belanja gaji pegawai, (3) pergeseran anggaran dalam rangka 

pemenuhan biaya operasional  untuk penanganan covid-19, (4) pergeseran 

anggaran dalam rangka pemenuhan biaya pendaftaran pelatihan teknis 

pengadaan barang dan jasa dan analis kebijakan serta pelatihan PCR, (5) 

pergeseran anggaran dalam rangka pemenuhan biaya instalasi dan jaringan 

internet. 

Revisi kelima tanggal 9 September 2021 karena adanya efisiensi. 

Revisi keenam tanggal 25 Oktober 2021 karena adanya efisiensi. 

Revisi ketujuh tanggal 18 Desember 2021 karena adanya efisiensi. 

Revisi kedelapan tanggal 24 Desember 2021 untuk pemutakhiran Petunjuk 

Operasional Kegiatan (POK). 

 

 11.  Pelaksanaan Layanan Tata Usaha Satker 

   Kegiatan yang dilaksanakan mencakup (1) pelaksanaan layanan umum, (2) 

kegiatan lintas sektor Palembang yaitu pembaruan penandatanganan Kerjasama 

MOU dengan Fakultas Kedokteran Universitas Muhamadiyah Palembang dan 

Benchmarking ke Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian 

Penyakit (BTKL-PP) Kelas I Palembang, (3) pengelolaan dokumentasi berupa 

kegiatan siaran radio untuk fungsional peneliti dan fungsional lainnya di Baturaja 

Radio dan pembuatan artikel yang diterbitkan di koran Sumatera Ekspress, (4) 

lintas sektor program dan kerjasama. 

 

 12.  Pelaksanaan Pengelolaan Kepegawaian Satker 

  Kegiatan yang dilaksanakan mencakup pelaksanaan layanan kepegawaian 

dan peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM). Hasil kegiatan yaitu 

pelaksanaan pelantikan pejabat fungsional, pengukuhan koordinator bidang, 

kegiatan pertemuan kepegawaian membahas verifikasi mysapk, pelatihan 

pengembangan koleksi digital, pelatihan mikrotik, diklat teknis penyusutan arsip, 

diklat teknis pengelolaan arsip daring, pelatihan analisis kebijakan publik daring, 

pelatihan pengadaan barang dan jasa. 
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 13. Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi Tingkat Satker 

  Kegiatan pemantauan dan evaluasi kegiatan dilakukan per triwulan, 

pelaporan kinerja dan evaluasi kegiatan selama satu tahun dilaporkan melalui 

laporan kinerja (LKj) dan laporan tahunan (Laptah). Kegiatan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan pra SAKIP dilakukan 

secara daring. 

 

 14. Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan Tingkat Satker 

  Kegiatan mencakup pelaksanaan layanan keuangan dan perbendaharaan, 

pelaksanaan layanan Barang Milik Negara (BMN), dan pengelolaan Pendapatan 

Negara Bukan Pajak (PNBP). Hasil kegiatan yaitu Calk audited 2020, Calk 

semester 1 tahun 2021, Calk trimester 3 tahun 2021, draft Calk tahunan 2021, 

penyusunan Rencana Kebutuhan Barang Milik Negara (RKBMN), usulan lelang 

ke Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL), lelang pavingblock 

dan pos satpam, belanja barang persediaan barang konsumsi asrama dan 

pembelian telur nyamuk. 
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C.   Realisasi Anggaran 

  Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya serta untuk mencapai target rencana kinerja ditentukan oleh penyediaan 

anggaran melalui Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) tahun 2021. Pada awal tahun 2021, jumlah anggaran DIPA Balai 

Litbangkes Baturaja seluruhnya sesuai yang tertera pada Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2021 yaitu sebesar 

Rp20.958.921.000. Setelah adanya delapan kali revisi anggaran dan realokasi anggaran, jumlah anggaran DIPA Balai Litbangkes 

Baturaja berubah menjadi Rp19.322.660.000. Anggaran ini berkurang dibandingkan anggaran awal tahun 2021 karena adanya efisiensi 

anggaran yang dipergunakan untuk penanganan covid-19. Realisasi anggaran mencapai Rp18.439.296.828 atau sebesar 95,43 dari 

total anggaran. Secara rinci dapat dilihat pada tabel 16. 

Tabel 16. Alokasi dan Realisasi Anggaran Balai Litbangkes Baturaja Tahun 2021 

Sasaran  Indikator Kinerja Pagu Awal (Rp) Pagu Akhir (Rp) Realisasi (Rp)  

 

Realisasi 
(%) 

Meningkatnya 
Penelitian dan 
Pengembangan di 
Bidang Biomedis dan 
Teknologi Dasar 
Kesehatan 

Jumlah publikasi karya tulis ilmiah 
di bidang Biomedis dan Teknologi 
Dasar Kesehatan yang dimuat di 
media cetak dan atau elektronik 
nasional dan internasional 

20.958.921.000 19.322.660.000 

 

   18.439.296.828  

 

 

95,43  

 

Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di bidang Biomedis 
dan Teknologi Dasar Kesehatan 

Meningkatnya penelitian 
dan pengembangan di 
Bidang Upaya 
Kesehatan Masyarakat 

Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan di bidang Upaya 
Kesehatan Masyarakat 
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 Tabel 17 menunjukkan sandingan antara target dengan capaian kinerja dan alokasi anggaran dengan realisasi anggaran sebelum 

dan sesudah revisi anggaran dan revisi Perjanjian Kinerja (PK) sesuai PK akhir tahun 2021. Target indikator kinerja jumlah rekomendasi 

kebijakan yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan di Bidang Biomedis, Life Science, dan Teknologi Dasar Kesehatan 

tercantum pada PK awal tahun, tetapi setelah anggarannya di efisiensi maka indikator kinerja ini dihapuskan pada revisi PK akhir. 

Target indikator kinerja dan alokasi anggaran mengalami perubahan pada PK akhir tahun 2021. 

Tabel 17. Sandingan Capaian Indikator Kinerja dengan Anggaran Balai Litbangkes Baturaja Tahun 2021 
 

Sasaran 
Strategis 

Indikator Kinerja Target 
Awal 

Target 
Akhir 

Capaian Pagu Awal 
(Rp) 

Pagu Akhir 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Meningkatnya 
penelitian dan 
pengembangan di 
bidang Biomedis 
dan Teknologi 
Dasar Kesehatan 

 

Jumlah rekomendasi kebijakan yang 
dihasilkan dari penelitian dan 
pengembangan di Bidang Biomedis, Life 
Science, dan Teknologi Dasar Kesehatan 

2 - - 

20.958.921.000 19.322.660.000 18.439.296.828 

Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang 
Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan 
yang dimuat di media cetak dan atau 
elektronik nasional dan internasional 

7 7 5 

Jumlah hasil penelitian dan pengembangan 
di bidang Biomedis dan Teknologi Dasar 
Kesehatan 

2 2 2 

Meningkatnya 
penelitian dan 
pengembangan di 
Bidang Upaya 
Kesehatan 
Masyarakat 

Jumlah hasil penelitian dan pengembangan 
di bidang Upaya Kesehatan Masyarakat 

1 1 1 
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 Sandingan persentase pencapaian kinerja dengan realisasi anggaran dari 

masing-masing output kegiatan berdasarkan RKA-KL tahun anggaran 2021 dapat 

dilihat pada tabel 18. Persentase capaian kinerja dari masing-masing output kegiatan 

bisa mencapai 100%, namun ada pula kegiatan yang persentasenya tidak mencapai 

100% hanya 71,4%, hal ini karena kegiatan tersebut capaiannya kurang dari target. 

Persentase realisasi anggaran membandingkan realisasi anggaran masing-masing 

kegiatan per 31 Desember 2021 dengan DIPA revisi terakhir. 

Tabel 18. Sandingan Persentase Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran Per Kegiatan 
Tahun 2021 

 

Sasaran  Kegiatan 
% 

Capaian 
Kinerja 

% Realisasi 
Anggaran 
Terhadap 

Pagu Akhir 

Meningkatnya 
penelitian dan 
pengembangan di 
bidang Biomedis 
dan Teknologi 
Dasar Kesehatan 

Koordinasi 100 89,40 

Publikasi Karya Tulis Ilmiah Bidang 
Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan 

71,4 73,70 

Model Hasil Penelitian dan 
Pengembangan Bidang Biomedis dan 
Teknologi Dasar Kesehatan 

100 98,36 

 

Layanan Umum 100 91,91 

Layanan Sarana Internal 100 77,78 

Layanan Prasarana Internal 100 96,55 

Layanan Perkantoran 100 98,88 

Layanan Perencanaan dan Penganggaran 
Internal 

100 96,65 

Layanan Umum  100 99,21 

Layanan Sumber Daya Manusia  100 85,60 

Layanan Monitoring dan Evaluasi Internal 100 98,53 

Pengelolaan Keuangan Negara 100 62,91 

Meningkatnya 
penelitian dan 
pengembangan di 
Bidang Upaya 
Kesehatan 
Masyarakat 

Model Hasil Penelitian dan 
Pengembangan Bidang Upaya Kesehatan 
Masyarakat 

100 98,70 
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D. Sumber Daya Manusia       

 Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting 

bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah institusi. Sumber daya manusia juga 

merupakan kunci yang menentukan perkembangan institusi. Pada hakikatnya, SDM 

berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir 

dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi itu. Sumber daya manusia Balai 

Litbangkes Baturaja terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan non PNS. 

Berdasarkan Undang-undang No 5 tahun 2014, PNS adalah warga negara Indonesia 

yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai pegawai Aparatur Sipil Negara 

(ASN) secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan 

pemerintahan.  

 Jumlah PNS Balai Litbangkes Baturaja tahun 2021 berjumlah 53 orang terdiri 

dari 24 orang pegawai laki-laki dan 29 orang pegawai perempuan, dari 53 orang 

pegawai tersebut terdapat satu orang pegawai yang sedang dalam proses 

pengaktifan menjadi PNS kembali. Secara umum data pegawai Balai Litbangkes 

Baturaja sampai bulan Desember tahun 2021 adalah sebagai berikut : 

a. SDM Balai Litbangkes Baturaja Berdasarkan Jabatan 

  Berdasarkan jabatan, pegawai Balai Litbangkes Baturaja dibedakan menjadi 

jabatan struktural, jabatan fungsional, dan jabatan pelaksana. Jabatan struktural 

berjumlah dua orang terdiri dari Kepala Balai Litbangkes Baturaja dan Kepala sub 

bag administrasi umum. Jabatan fungsional terdiri dari fungsional peneliti yang 

berjumlah 14 orang peneliti aktif, delapan orang peneliti ahli pertama, tiga orang 

peneliti ahli muda dan tiga orang peneliti ahli madya, fungsional litkayasa 

berjumlah 10 orang, fungsional analis kebijakan satu orang, fungsional statistisi 

satu orang, fungsional perencana satu orang, fungsional analis pengelolaan 

keuangan APBN satu orang, fungsional arsiparis satu orang, fungsional pranata 

komputer satu orang, fungsional analis kepegawaian tiga orang, fungsional 

pustakawan satu orang, fungsional pranata keuangan APBN satu orang dan 

fungsional penata laksana barang satu orang, sedangkan untuk jabatan pelaksana 

berjumlah 15 orang. Secara rinci jumlah SDM Balai Litbangkes Baturaja 

berdasarkan jabatan dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 



 

Gambar 5. Jumlah pegawai 

Gambar 6. Jumlah Peneliti Balai Litbangkes
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Baturaja berdasarkan jabatan tahun 2021 

 

Baturaja Sesuai dengan Tingkatan Jabatan 

Fungsional perencana

Fungsional pranata komputer

Fungsional pustakawan

Fungsional analis kepegawaian

Fungsional analis pengelolaan 

Fungsional pranata keuangan 

Fungsional penata laksana barang
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 b. SDM Balai Litbangkes Baturaja Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

  Latar belakang pendidikan pegawai Balai Litbangkes Baturaja bervariasi 

dimulai dari tingkat SD sampai S2. Jumlah pegawai dengan tingkat pendidikan S2 

juga mengalami pertambahan karena pegawai tersebut telah menyelesaikan tugas 

belajar S2, tetapi karena Surat Keputusan (SK) penyesuaian ijazah belum terbit 

maka tingkat pendidikannya masih dihitung S1. Secara rinci dapat dilihat dalam 

tabel berikut ini : 

Tabel 19. Jumlah Pegawai Balai Litbangkes Baturaja Menurut Tingkat Pendidikan Tahun 
2021 

 

No Jenis Pendidikan Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

S2  

Profesi 

S1  

D3  

SMU 

SMP 

SD 

12 orang 

2 orang 

24 orang 

5  orang 

8 orang 

1 orang 

1 orang 

 Jumlah 53 orang 

 

 

 c. SDM Balai Litbangkes Baturaja Berdasarkan Golongan Jabatan 

 Balai Litbangkes Baturaja memiliki sebaran pegawai mulai dari golongan I 

sampai dengan golongan IV. Golongan I berjumlah satu orang, golongan II 

berjumlah delapan orang, golongan IV berjumlah lima orang, dan golongan 

terbanyak adalah golongan III yaitu berjumlah 39 orang. Secara rinci dapat dilihat 

pada gambar berikut : 



 

Gambar 7. Jumlah Pegawai 

 

E.  Sumber Daya Sarana dan Prasarana

  Balai Litbangkes Baturaja mempunyai sumber daya sarana dan prasarana yang 

dituangkan dalam Laporan Barang Milik Negara 

akuntabilitas sarana dan prasarana

pengelolaan keuangan negara. 

Sistem Informasi Manajemen dan Akutansi Milik Negara (SIMAK

Tabel 20. Ringkasan BMN 

Uraian 

Saldo per 1 Januari 2021 

Nilai BMN 

Akumulasi penyusutan 

Saldo awal 

Saldo per 31 Desember 2021

Nilai BMN 

Akumulasi Penyusutan 

Nilai netto BMN pada neraca
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Gol. I

1

Jumlah Pegawai Balai Litbangkes Baturaja Berdasarkan Golongan Tahun 

2021 

Sarana dan Prasarana 

Baturaja mempunyai sumber daya sarana dan prasarana yang 

dituangkan dalam Laporan Barang Milik Negara sebagai wujud transparansi dan 

akuntabilitas sarana dan prasarana dan juga merupakan pertanggungjawaban 

egara. Laporan Barang Milik Negara disusun menggunakan 

Sistem Informasi Manajemen dan Akutansi Milik Negara (SIMAK-BMN). 

Ringkasan BMN Balai Litbangkes Baturaja per tahun Anggaran 20

 

Rp. 

39.784.343.167 

6.997.881.704 

32.750.461.463 

1 

48.110.804.728 

8.492.747.027 

Nilai netto BMN pada neraca 39.618.057.701 

 

 

Gol.II Gol.III Gol.1V

8

39

5

40 

 

Baturaja Berdasarkan Golongan Tahun 

Baturaja mempunyai sumber daya sarana dan prasarana yang 

sebagai wujud transparansi dan 

dan juga merupakan pertanggungjawaban 

Laporan Barang Milik Negara disusun menggunakan 

 

Baturaja per tahun Anggaran 2021 
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Tabel 21. Posisi Barang Milik Negara di Neraca Posisi per Tanggal 31 Desember 2021 
Tahun Anggaran 2021 

 

No Akun Neraca Jumlah 

1. Barang Konsumsi 34.887.090 

2. Bahan untuk Pemeliharaan 220.000 

3. Suku Cadang 820.000 

4. Pita Cukai, Materai dan Leges 0 

5. Bahan Baku 0 

6.  Persediaan lainnya 727.280 

7. Tanah 14.959.921.000 

8. Peralatan dan Mesin 13.174.115.114 

9. Gedung dan Bangunan 19.191.537.689 

10. Jalan dan Jembatan 224.076.000 

11. Irigasi 373.681.000 

12. Jaringan 131.032.755 

13. Aset tetap lainnya 19.786.800 

14. Konstruksi dalam Pengerjaan 0 

15. Software 0 

16. Aset tetap yang tidak digunakan dalam operasi 
pemerintahan 

0 

17. Aset tak berwujud yang tidak digunakan dalam 
operasional 

0 

 

F. Analisis Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan atau Kegagalan Capaian 

Kinerja 

  Kegiatan yang menunjang keberhasilan capaian kinerja per indikator kegiatan 

yaitu : 

 1.  Publikasi Karya Tulis Ilmiah di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan 

 Kegiatan kelompok peneliti telah melaksanakan Workshop Pendampingan 

Persiapan Akreditasi Jurnal SPIRAKEL secara virtual dengan mengundang 

narasumber pengelola jurnal Bioscientia yaitu Dr Rahmat Pratama dari Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Workshop ini diharapkan agar dewan redaksi 

SPIRAKEL dapat menyiapkan persyaratan untuk memenuhi proses akreditasi 

SPIRAKEL. Selain itu konsultasi ini juga diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi dewan redaksi dalam maintenance SPIRAKEL berbasis online atau berbasis 

Open Journal System (OJS). Situs OJS SPIRAKEL perlu diperbarui, dan 
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dievaluasi dalam menjaga mutunya sehingga dapat menaikkan status jurnal online 

dari yang belum akreditasi menjadi akreditasi. Jurnal SPIRAKEL yang terakreditasi 

bisa memotivasi banyak peneliti Balai Litbangkes Baturaja untuk mengirimkan 

tulisannya ke jurnal ini sehingga bisa menambah capaian target publikasi karya 

tulis ilmiah di media cetak dan atau elektronik nasional. 

 Capaian publikasi karya tulis ilmiah beberapa didapatkan dari artikel yang 

disubmit di tahun sebelumnya dan dapat terbit di tahun ini. Target Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP) dan Hasil Kerja Minimal (HKM) peneliti yang salah satunya berupa 

output karya tulis ilmiah memotivasi peneliti untuk rajin menulis artikel, sehingga 

capaian publikasi karya tulis ilmiah diharapkan dapat mencapai target setiap 

tahunnya baik di media publikasi nasional dan internasional. 

 Kegiatan Workshop Penulisan Karya Tulis Internasional membantu para 

peneliti untuk bisa menghasilkan publikasi karya tulis ilmiah di tingkat internasional 

sehingga target publikasi karya tulis ilmiah yang dimuat di media cetak dan atau 

elektronik internasional bisa dicapai. Hasil Kerja Minimal dari peneliti madya cukup 

berperan banyak dalam pemenuhan capaian karya tulis ilmiah di media 

internasional. 

 

 2. Hasil Penelitian dan Pengembangan di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar 

Kesehatan 

  Keberhasilan kegiatan penelitian bisa terlaksana karena adanya komitmen 

bersama untuk terus mendukung pelaksanaan kegiatan penelitian dan 

pengembangan, adanya kerjasama yang baik dengan dinas-dinas terkait dan para 

pemangku kepentingan, dan peran serta masyarakat yang ikut berperan dalam 

kegiatan penelitian. Walaupun ada sedikit kendala yang dihadapi kegiatan 

penelitian tetap dilakukan dengan sedikit memodifikasi metode kerja dalam 

pengumpulan data maupun penyesuaian jadwal penelitian.  

  Hasil kegiatan penelitian juga telah menghasilkan rekomendasi kebijakan 

yang telah disampaikan ke Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu, Dinas Kesehatan 

Kabupaten Rejang Lebong, Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dan 

Dinas Kesehatan Kabupaten OKUS. Judul rekomendasi kebijakan yang dihasilkan 

yaitu : 

 1. Strategi Pengendalian Vektor Malaria dalam Mempertahankan Eliminasi 

Malaria. 

 2. Pemberdayaan Masyarakat Dalam Upaya Pengendalian Vektor Malaria di 

Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan. 
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 3. Hasil penelitian dan pengembangan di Bidang Upaya Kesehatan Masyarakat 

  Kegiatan pengumpulan data telah selesai dilaksanakan dengan memadatkan 

jadwal penelitian dan juga tetap memperhatikan protokol kesehatan. Hasil 

kegiatan penelitian juga telah menghasilkan rekomendasi kebijakan yang telah 

disampaikan ke dinas kesehatan terkait di Provinsi Bangka Belitung. Judul 

rekomendasi kebijakan yang dihasilkan yaitu Studi Evaluasi Implementasi PIS-PK 

di Masa Pandemi Covid 19 di Provinsi Babel 2021. 

 

 4. Dukuman Manajemen Pelaksanaan Program di Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan 

  Beberapa kegiatan telah dilaksanakan secara rutin. Kegiatan pengadaan 

dilakukan secara e-katalog. Penyusunan rencana program dan anggaran satker 

dalam satu tahun telah dilakukan revisi sebanyak delapan kali. Kegiatan lain yang 

telah dilaksanakan yaitu pembaharuan penandatanganan kerjasama MOU dengan 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang dan Benchmarking 

ke Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit (BTKL-

PP) Kelas I Palembang, kegiatan peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan 

dan diklat yaitu pelatihan pengembangan koleksi digital, pelatihan mikrotik, diklat 

teknis penyusutan arsip, diklat teknis pengelolaan arsip, pelatihan analisis 

kebijakan publik, pelatihan pengadaan barang dan jasa. Pelaksanaan monitoring 

dan evaluasi dilakukan per tri wulan. Beberapa kegiatan seperti siaran radio dan 

penulisan artikel di koran terealisasi karena adanya target yang tertera dalam SKP 

sehingga memotivasi beberapa fungsional tertentu untuk merealisasikan kegiatan 

tersebut. 

  Kegiatan yang dilakukan oleh Balai Litbangkes Baturaja juga tidak luput dari 

beberapa kendala. Kendala yang dihadapi Balai Litbangkes Baturaja per indikator 

kegiatan dapat dilihat pada tabel 22. 
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Tabel 22. Kendala dan Tindak Lanjut dalam Capaian Kinerja dan Anggaran Kegiatan 
Balai Litbangkes Baturaja Tahun 2021 

Indikator Kendala Tindak Lanjut 

Publikasi karya tulis ilmiah di 
Bidang Biomedis dan 
Teknologi Dasar Kesehatan 

Anggaran Workshop Penulisan 
Karya Tulis Internasional untuk 
perjalanan dinas yang 
digunakan untuk mengundang 
narasumber ke Baturaja tidak 
dapat terserap karena 
narasumber meminta kegiatan 
dilakukan secara daring.  

Anggaran perjalanan dinas 
yang tidak terserap akan 
dikembalikan kepada negara  

 

Pengajuan akreditasi belum bisa 
dilakukan terkait moratorium 
akreditasi 

Pengajuan akreditasi akan 
dilaksanakan di tahun 2022 
sambil menunggu moratorium 
dicabut, dan melakukan 
pembenahan template artikel 
dan penataan OJS. 

Beberapa artikel ada yang 
ditolak di jurnal tujuan sehingga 
peneliti membutuhkan waktu 
untuk memperbaiki kembali 
artikel dan menyesuaikannya 
dengan template artikel jurnal 
tujuan lain sebelum mensubmit 
ulang artikel tersebut. Proses 
reviu dari jurnal tujuan dan 
penerbitan artikel yang lama 
cukup berpengaruh dalam 
capaian publikasi karya tulis 
ilmiah 

Jurnal yang ditolak disubmit 
ulang ke jurnal lain. Artikel 
yang telah direviu segera 
diperbaiki agar bisa dikirim 
kembali ke jurnal. 

Hasil Penelitian dan 
Pengembangan di Bidang 
Biomedis dan Teknologi 
Dasar Kesehatan 

 

Penelitian terkendala cuaca saat 
penangkapan nyamuk dan 
tingginya kasus covid di bulan 
tertentu menyebabkan jadwal 
pengumpulan data sedikit 
mundur.  

Metode dalam penangkapan 
nyamuk ada sedikit modifikasi, 
pengumpulan data tetap 
memperhatikan protokol 
kesehatan. 

Perjalanan dinas untuk 
pengumpulan data, supervisi 
dan konsultasi diefisiensi 
sebanyak satu kali. 

Revisi anggaran 

Layanan Dukungan 
Manajemen Satker 

Adanya pandemi Covid-19 
menyebabkan beberapa 
kegiatan tidak ada perjalanan 
dinas  

Realokasi anggaran dan 
kegiatan pertemuan dan 
pelatihan banyak dilakukan 
secara online atau virtual 
zoom. 

Pengelolaan PNBP terkendala 
karena adanya penundaan 
kegiatan magang dan pelatihan 
mahasiswa maupun dosen 

Hanya menerima pembelian 
telur nyamuk. Realisasi 
tercapai untuk belanja barang 
persediaan barang konsumsi 
asrama  
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Indikator Kendala Tindak Lanjut 

Hasil penelitian dan 

pengembangan di Bidang 
Upaya Kesehatan 
Masyarakat 

Pengumpulan data di 
Puskesmas Pongok yang ada di 
Bangka Selatan tidak bisa 
didatangi dikarenakan 
Puskesmas tersebut berada 
dikepulauan dan terkendala juga 
cuaca buruk dan gelombang 
besar 

Untuk wawancara penanggung 
jawab PISPK yang di 
Puskesmas Pongok dilakukan 
melalui via telepon  

 

Pembahasan protokol baru 
dilakukan di bulan Februari, 
sehingga pengajuan proses etik 
tertunda dikarenakan harus 
menyelesaikan hasil perbaikan 
dan pembahasan protokol dari 
pembina protokol yang ditunjuk. 

Kegiatan pengumpulan data 
digabungkan dari yang 
awalnya 6 kali menjadi 3 kali. 

 

G.  Analisis Efisiensi Sumber Daya 

 1. Analisis Efisiensi Sumber Daya Anggaran 

  Anggaran DIPA Balai Litbangkes Baturaja yang tertera di Perjanjian Kinerja 

per tanggal 1 Desember 2020 berjumlah Rp.20.958.921.000, setelah adanya 

beberapa kali revisi anggaran, dan berdasarkan revisi anggaran ke-8, anggaran 

DIPA Balai Litbangkes Baturaja berubah menjadi  Rp.19.322.660.000. Tabel yang 

disajikan terkait dengan efisiensi anggaran tehadap capaian kinerja dan realisasi 

anggaran berdasarkan output RKA-KL. Output yang berhasil dicapai dengan 

sumber daya yang efisien menunjukkan bahwa efisiensi anggaran telah mencapai 

tingkat yang tinggi. Proses kegiatan operasional dapat dikatakan efisien apabila 

suatu produk atau hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber 

daya dan dana yang serendah-rendahnya. Efisiensi anggaran berdasarkan PMK 

no 249 tahun 2011, didapat dengan menggunakan rumus berikut : 

                Efisiensi =   �1 −	
��
���������	��������

�������	�������� ��

��
��������

������� ��
� 	�	100% 

 

  Efisiensi anggaran terhadap capaian kinerja dari masing-masing kegiatan 

yang tercantum dalam RKA-KL Balai Litbangkes Baturaja secara rinci dapat dilihat 

pada tabel 23. 
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Tabel 23. Efisiensi Anggaran terhadap Capaian Kinerja Balai Litbangkes Baturaja Tahun 
2021 

 

No Indikator Target  
Capaian 
Kinerja  

Pagu Anggaran  
(Rp) 

Realisasi 
Anggaran  

(Rp) 

 Efisiensi 
(%) 

1. Koordinasi 1 1 73.641.000 65.836.700 10,60 

2. Publikasi Karya Tulis 
Ilmiah Bidang 
Biomedis dan 
Teknologi Dasar 
Kesehatan 

7 5 38.132.000 28.105.000 -3,19 

3. Model Hasil Penelitian 
dan Pengembangan 
Bidang Biomedis dan 
Teknologi Dasar 
Kesehatan 

2 2 825.974.000 812.422.918 1,64 

4. Layanan Umum 1 1 164.760.000 151.424.733 8,09 

5. Layanan Sarana 
Internal 

5 5 2.103.750.000 1.636.280.735 22,22 

6. Layanan Prasarana 
Internal 

1 1 7.015.958.000 6.774.028.316 3,45 

7. Layanan Perkantoran 2 2 8.373.568.000 8.279.604.592 1,12 

8. Layanan Perencanaan 
dan Penganggaran 
Internal 

1 1 1.000.000 966.500 3,35 

9. Layanan Umum  1 1 34.550.000 34.275.673 0,79 

10. Layanan Sumber 
Daya Manusia  

53 53 80.408.000 68.827.779 14,40 

11. Layanan Monitoring 
dan Evaluasi Internal 

1 1 2.000.000 1.970.500 1,48 

12. Pengelolaan 
Keuangan Negara 

1 1 43.137.000 27.135.710 37,09 

13. Model Hasil Penelitian 
dan Pengembangan 
Bidang Upaya 
Kesehatan 
Masyarakat 

1 1 565.782.000 558.418.032 1,30 
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 Hasil perhitungan efisiensi anggaran Balai Litbangkes Baturaja yaitu 7,87%, 

sehingga bisa disimpulkan bahwa efisiensi anggaran telah tercapai. Kriteria tingkat 

efisiensi anggaran belanja menurut Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 

690.900-327 tahun 1996 sebagai berkut: 

1. Jika hasil perbandingan lebih dari 100%, maka anggaran belanja dikatakan 

tidak efisien. 

2. Jika hasil pencapaian antara 90%-100%, maka anggaran belanja dikatakan 

kurang efisien. 

3. Jika hasil pencapaian antara 80%-90%, maka anggaran belanja dikatakan 

cukup efisien. 

4. Jika hasil pencapaian antara 60%-80%, maka anggaran belanja dikatakan 

efisien. 

5. Jika hasil pencapaian dibawah 60%, maka anggaran belanja dikatakan sangat 

efisien. 

 

 2.  Analisis Efisiensi Sumber Daya Manusia 

  Sumber daya manusia yang menjadi inti teknis di bidang penelitian dan 

pengembangan terdiri dari jabatan fungsional peneliti, teknisi litkayasa, analis 

kebijakan, statistisi dan perekayasa. Balai Litbangkes Baturaja telah memiliki 

sumber daya manusia yang menjadi inti teknis bidang penelitian dan 

pengembangan yang terdiri dari jabatan fungsional peneliti sebanyak 14 orang 

peneliti aktif, teknisi litkayasa sebanyak 10 orang, analis kebijakan sebanyak 1 

orang, dan statistisi sebanyak 1 orang, sedangkan untuk jabatan fungsional 

perekayasa belum ada. Berdasarkan analisis kebutuhan masih kekurangan 

sumber daya manusia pada jabatan peneliti sebanyak 16 orang, teknisi litkayasa 

sebanyak 14 orang, analis kebijakan sebanyak 3 orang, statistisi sebanyak 1 

orang dan perekayasa sebanyak 1 orang. Kondisi ini menunjukkan bahwa sumber 

daya manusia di Balai Litbangkes Baturaja masih belum efisien, karena masih 

belum meratanya pekerjaan sesuai tugas dan fungsi dikarenakan kekurangan 

sumber daya manusia di jabatan tertentu. Kegiatan atau pekerjaan yang 

seharusnya dilakukan oleh fungsional tertentu masih dikerjakan oleh fungsional 

lain. Kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar belum 

terwujud karena masih adanya jabatan fungsional yang belum terpenuhi. 
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H. Prestasi dan Penghargaan 

   Penghargaan yang diterima didapatkan dari peneliti madya yaitu bapak Yahya 

S.K.M., M.Si yang sudah berperan serta dalam pemilihan inovator daerah Sumatera 

Selatan tahun 2021 dalam rangka Hari Kebangkitan Teknologi Nasional ke-26. 

Penghargaan diberikan pada acara Penghargaan Anugerah Inovator Sumatera 

Selatan Tahun 2021 yang diselenggarakan oleh Pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan melalui Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan. Penghargaan berupa sertifikat dan hadiah lainnya diserahkan secara 

langsung oleh Gubernur Sumatera Selatan, Bapak H. Herman Deru, S.H.,M.M. 
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BAB IV 
PENUTUP 

 

 Laporan Kinerja (LKj) Balai Litbangkes Baturaja Tahun 2021 merupakan 

gambaran capaian kinerja yang berisi pertanggungjawaban kinerja dalam rangka 

mencapai tujuan atau sasaran strategis. 

Penyusunan Laporan Kinerja ini selain sebagai dokumen akuntabilitas juga 

sebagai alat ukur keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan Balai Litbangkes 

Baturaja pada tahun anggaran 2021. Laporan Akuntabilitas Kinerja ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi pelaksanaan program, kegiatan dan anggaran di tahun mendatang 

untuk menjadi lebih baik lagi. 

 Secara umum hasil capaian kinerja Balai Litbangkes Baturaja tahun 2021 telah 

dapat memenuhi target sesuai rencana kinerja yang ditetapkan. Capaian indikator kinerja 

jumlah hasil penelitian dan pengembangan di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar 

Kesehatan sebesar 100%, capaian indikator kinerja jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di Bidang Upaya Kesehatan Masyarakat sebesar 100%, capaian indikator 

kinerja jumlah publikasi karya tulis ilmiah di Bidang Biomedis dan Teknologi Dasar 

Kesehatan yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan internasional 

sebesar 71,4%. Pelaksanaan berbagai kegiatan telah menghasilkan output kinerja yang 

memanfaatkan anggaran sebesar 95,43%. 

Langkah-langkah yang diperlukan dalam upaya untuk meningkatkan kinerja di 

masa yang akan datang sebagai berikut : 

1. Meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 

2. Pemanfaatan sarana teknologi informasi dan komunikasi terkini secara optimal. 

3. Meningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan pemerintah daerah, instansi dan 

lembaga terkait. 

4. Penyusunan rencana pelaksanaan program dan kegiatan dilakukan secara lebih 

cermat dengan mempertimbangkan tujuan organisasi secara tepat dan kemampuan 

sumber daya yang tersedia. 

5. Perlunya koordinasi, integrasi dan sinkronisasi untuk berbagai kegiatan di Balai 

Litbangkes Baturaja. 

6. Melakukan evaluasi yang berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kualitas kinerja. 
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Lampiran 1. Perjanjian Kinerja (PK) awal Balai Litbangkes Baturaja tahun 2021 
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Lampiran 2. Revisi Perjanjian Kinerja (PK) akhir Balai Litbangkes Baturaja tahun 2021 
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